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ABSTRAK

PENGARUH BEBERAPA TEKNIK PENGENDALIAN TERHADAP
KELIMPAHAN DAN KERAGAMAN ARTROPODA NON-TARGET
PADA TANAMAN JAGUNG DI KECAMATAN NATAR KABUPATEN
LAMPUNG SELATAN

Oleh

ASRI OKTAVIA PUTRI

Penerapan beberapa teknik pengendalian hama wereng dimungkinkan dapat
menimbulkan dampak yang berbeda-beda terhadap kelimpahan dan keragaman
artropoda non-target pada agroekosistem tanaman jagung. Penelitianini
menggunakan beberapa teknik pengendalian wereng jagung yaitu: (P1) aplikasi
insektisida sintetik berbahan aktif klorpirifost+sipermetrin dengan konsentrasi 2
ml/l; (P2) aplikasi insektisida berbahan aktif lambda sihalotrin dengan konsentrasi
2 ml/l; (P3) aplikasi cendawan (Metarhizium anisopliae) dengan konsentrasi 20
o/l; (P4) aplikasi pestisida nabati dari ekstrak daun kipahit (Tithonia diversifolia)
dengan konsentrasi 3 ml/l; (P5) penerapan aplikasi mekanik plastik mika
berminyak dengan ukuran (2,5 x 0,5) m; dan (P6) kontrol diaplikasikan dengan
air. Pengamatan dilakukan dengan mengamati jenis-jenis dan kelimpahan

artropoda non-target yang berada di tajuk tanaman jagung. Serta mengamati
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jenis-jenis dan kelimpahan artropoda non-target pada permukaan tanah

(terperangkap pitfall trap) tanaman jagung.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikas teknik pengendalian wereng jagung
menggunakan insektisida sintetik berbahan aktif |ambda sihalotrin dan
klorpirifostsipermetrin dengan konsentrasi 2 ml/I memiliki kelimpahan artropoda
non-target pada tgjuk tanaman jagung yang |ebih rendah dibandingkan teknik
pengendalain insektisida nabati T. diversifolia, cendawan M. anisopliae dan
teknik pengendalian mekanik (plastik mika berminyak). Aplikasi beberapa teknik
pengendalian wereng jagung tidak mempengaruhi keragaman artropoda
permukaan tanah dengan nilai indeks keragaman Shannon-Wiener (H”) yang
dimiliki pada setiap perlakuan berkisar antara 1,03-1,48 yang tergolong dalam
kriteria sedang. Kelimpahan artropoda non-target permukaan tanah pada
perlakuan P1 sampai P6 berturut-turut adalah 2375, 3746, 3274, 4451, 2939, 3533

ekor/3 pitfall trap.

Kata kunci : artropoda non-target, pengendalian wereng-jagung, wereng-jagung.
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. PENDAHULUAN

|.1 Latar Belakang

Jagung (Zea Mays L.) adalah salah satu tanaman penting sebagai penunjang
kebutuhan pokok masyarakat Indonesia. Jagung dapat diolah menjadi berbagai
macam produk makanan olahan seperti nasi jagung, kripik jagung, bubur jagung,
mie jagung, dan susu jagung. Selain dimanfaatkan sebagai penunjang kebutuhan
pokok masyarakat, jagung juga dimanfaatkan sebagai produk pakan ternak,
kergjinan tangan, dan bahan baku industri. Melihat berbagai manfaat dari
tanaman jagung tersebut, maka penting untuk terus menjaga dan meningkatkan

produksi tanaman jagung (Syuryawati et al., 2010).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2016), produksi
tanaman jagung dari tahun 2013 sampai 2015 berturut-turut adalah 1.760.278 ton,
1.719.386 ton dan 1.502.800 ton. Data tersebut menunjukan bahwa produksi
tanaman jagung pada tahun 2014 mengalami penurunan sebanyak 40.892 ton
dibandingkan dengan tahun 2013 dan pada tahun 2015 mengalami penurunan
sebanyak 216.586 ton dibandingkan dengan tahuan 2014. Jika produksi tanaman
jagung ini terus mengalami penurunan maka dapat membahayakan ketersediaan

kebutuhan pangan dan pakan di Provinsi Lampung.



Menurut Sudarsono (2013), agroekosistem pertanian tidak dapat dipisahkan
dengan masalah hama tanaman budidaya. Salah satu hama yang menjadi masalah
dalam budidaya tanaman jagung adalah hama wereng jagung. Beberapa teknik
pengendalian yang dapat digunakan untuk mengendalikan hama wereng jagung
yaitu menggunakan pestisida nabati, pestisida sintetik dan memanfaatkan musuh
alami. Dalam beberapa kasus, penerapan teknik pengendalian dapat
menyebabkan kerusakan lingkungan dan ledakan populasi suatu hama. Oleh
karenaitu perlu diketahui informasi tantang pengaruh pengendalian hama wereng
jagung terhadap keadaan agroekosistem tanaman jagung. Pengaruh teknik
pengendalian hama terhadap suatu agroekosistem dapat diketahui dengan

mengamati kelimpahan dan keragaman artropoda non-target.

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah diuraikan, maka disusun
rumusan masalah yaitu : Apakah ada perbedaan kelimpahan dan keragaman
artropoda non-target dari beberapa teknik pengendalian yang diterapkan untuk

mengatasi hama wereng jagung.

[.2 Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dari beberapa teknik
pengendalian wereng jagung terhadap kelimpahan dan keragaman artropoda non-

target.

1.3 Kerangka Pemikiran

Salah satu permasal ahan dalam budidaya tanaman jagung adalah serangan hama

wereng jagung. Beberapateknik pengendalian hama wereng jagung yaitu dengan



menggunakan insektisida sintetik, insektisida nabati, pemanfaatan cendawan dan
penerapan teknik pengendalian mekanik. Teknik pengendalian yang diaplikasikan
pada hama wereng jagung tidak hanya mengenai hama sasaran, namun juga
seluruh komponen agroekosistem yang ada di sekitarnya. Oleh karenaitu,
pengendalian hama yang tidak memperhatikan seluruh komponen di dalam
agroekosistem dapat menimbulkan berbagai kasus seperti resistensi hama tanaman

dan terganggunnya kesei mbangan agroekosistem (Sudarsono, 2013).

Setiap teknik pengendalian memiliki mekanisme yang berbeda-beda dalam
mengendalikan populasi hama wereng jagung. Sehingga memungkinkan adanya
pengaruh yang berbeda-beda pula terhadap hama sasaran maupun komponen
agroekosistem disekitarnya. Agroekosi stem tersusun dari komponen biotik dan
abiotik yang saling berinteraksi. Komponen biotik yang mungkin terpengaruhi
oleh aplikasi teknik pengendalian hama wereng jagung adalah keberadaan
artropoda non-target. Pengaruh dari aplikasi teknik pengendalian hama wereng
jagung dapat diketahui dengan melakukan pengamatan kelimpahan dan
keragaman artropoda non-target, baik yang berada di tgjuk tanaman ataupun di

permukaan tanah.

|.4 Hipotesis

Hipotesis yang digjukan dalam penelitian ini adalah adanya perbedaan
kelimpahan dan keragaman artropoda non-target akibat penerapan beberapa

teknik pengendalian wereng jagung.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Filum Artropoda

Filum artropoda adalah hewan yang memiliki tubuh dan embelan yang beruas-
ruas. Tubuhnyaterdiri dari 2 atau 3 takma utama dan memiliki sifat setangkup
bilateral. Saluran pencernaan filum artropoda berbentuk tabung dari mulut dan
berakhir pada dubur. Filum artropoda juga memiliki sistem aliran darah terbuka,
sehingga organ-organ dalam terendam dalam darah (hemosol) (Borror et

al.,1992).

Filum artropoda digolongkan menjadi 3 sub-filum yaitu Trilobita, Chelicerata, dan
Mandibulata. Sub-filum Trilobita memiliki ciri-ciri khusus yaitu bentuk tubuh
yang lonjong, pipih, bagian ventral (perut) mempunyai sederetan kaki yang
bersambung dan tubuh terbagi menjadi kepal a-thorak-pygidium. Sub-filum
Cheliceratamemiliki ciri khusus yaitu adanya chelicerae yang merupakan
perubahan kaki samping mulut menjadi sepasang kaki seperti capit. Sub-filum
Mandibulata memiliki ciri khusus yaitu perubahan kaki dekat mulut menjadi

sepasang alat mulut atau mandibular seperti rahang (Lilies, 1991).

Sub-filum Chericerata digolongkan kedalam kel as insekta dan sub-filum

Mandibulata digolongkan kedalam kelas Arachnida. Kelas Arachnida memiliki



ciri-ciri yaitu tubuh terdiri dari 2 segmen ( prosoma dan abdomen), tidak memiliki
antenna dan dewasaterdiri dari 4 pasang kaki. Kelas Insekta memiliki ciri-ciri
khusus yaitu tubuh terdiri dari 3 segmen (kepala, thoraks dan abdomen),

mempunyai sepasang antena dan memiliki 3 pasang kaki (Lilies, 1991).

Filum artropoda terdiri dari banyak jenis hewan dengan kriteria yang khas dan
peranan yang beragam di dalam suatu ekosistem. Peranan tersebut yaitu sebagal
hama, predator, parasitoid, penyerbuk dan vektor penyakit (Lilies, 1991). Hama
(pests) secara umum diartikan sebagai organisme pengganggu yang dapat
menimbulkan kerugian pada kegiatan usahatani secaraluas. Predator adalah
hewan yang hidup bebas yang memakan hewan lain sebagal mangsanya. Parasit
adalah hewan yang hidup pada atau didalam hewan lain yang lebih besar (inang)

(Sudarsono, 2013).

2.2 Insektisida Sintetik

Salah satu jenisinsektisida yang dapat digunakan dalam pengendalian wereng
jagung adalah insektisida golongan peritroid. Ada beberapa contoh insektisida
yang tergolong dalam insektisida peritroid yaitu insektisida berbahan aktif

klorpirifostsipermetrin dan insektisida berbahan aktif lambda sihalotrin.

2.2.1 Insektisida sintetik berbahan aktif klor pirifostsipermetrin

Insektisida sintetik berbahan aktif klorpirifos (540 g/l)+sipermetrin (60 g/l)
merupakan insektisida racun kontak, sehingga untuk dapat bekerja dengan efektif
hama sasaran harus kontak langsung dengan insektisida. Aplikasi Insektisida

sintetik berbahan aktif klorpirifos (540 g/l)+sipermetrin (60 g/l) dengan



konsentrasi 3 ml/I terbukti dapat menekan serangan hama ulat penggulung daun
(Lamprosema indicate) pada tanaman kedelai (Dirgayana et al., 2017). Aplikasi
Insektisida sintetik berbahan aktif klorpirifos (500 g/l)+sipermetrin (50 g/l)
dengan konsentrasi 0,75-3,00 ml/I dapat menekan serangan hama penggerek
polong (Etiella zinckenella) pada tanaman kedelai. Dari rentan konsentrasi 0,75-
3,00 ml/l, konsentrasi yang paling efektif untuk menekan hama penggerek polong
(E. zZinckenella) adalah 1,50 ml/l (Rusyanaet al., 2018). Namun aplikasi
insektisida sintetik berbahan aktif sipermetrin+klorpirifos 500/50 EC dapat

membahayakan predator Menochilus sexmacul atus Fabr. (Setiawati et al., 2007).

2.2.2 Insektisida berbahan aktif lambda shalotrin

Aplikasi insektisida berbahan aktif lambda sihalotrin pada tanaman Vigna
unguiculata L. dapat menurunkan serangan hama, hal ini ditunjukan dari
menurunnyainfasi serangan hama pada tanaman yang telah diberi aplikasi
insektisida berbahan aktif lambda sihal otrin dibandingkan dengan yang tanpa
diberi insektisida (Badii et al., 2013). Namun aplikasi insektisida berbahan aktif
lambda sihal otrin terhadap hama Helopeltis antonii pada tanaman kakao di Bogor
dan Ciamis menunjukan bahwa adanya resistensi hama Helopeltis antonii

terhadap insektisida berbahan aktif lambda sihalotrin (Utami et al., 2017).

2.3 Insektisida botani (Tithonia diversifolia)

Insektisida botani berasal dari tanaman atau dari produk produk tanaman lainnya.
Ada beberapajenis insektisida botani seperti piretrium, nikotin, retenon, ryanin

dan sabalida. Piretrium diperoleh dari ekstrak bunga Chrysanthemum yang dapat



menimbulan efek knock down pada serangga. Nikotin diperoleh dari ekstrak daun
tembakau yang memiliki efek yang sangat beracun terhadap serangga maupun
manusia. Retenon diperoleh dari ekstrak tanaman Derris maupun Lonchocar pus,
senyawa ini biasa dimanfaatkan sebagai racun ikan. Ryaniadiperoleh dari ekstrak
batang dan akar tanaman Ryania speclosa yang memiliki efek racun bagi serangga
dan manusia dengan tingkat toksisitas pada manusia yang masih sangat rendah.
Sabalida diperoleh dari ekstrak tanaman Schoenocaula officinale yang memiliki

efek sama dengan senyawa Ryania (Sudarsono, 2013).

Semakin berkembangnya IPTEK dalam pengendalian hama tanaman, telah
ditemukan ekstrak tanaman lainnya yang dapat mengendalikan serangan hama
tanaman, salah satunya yaitu dengan pengaplikasian ekstrak daun tanaman T.
diversifolia. Ekstrak daun T. diversivolia dapat menimbulkan penghambatan
makan pada wereng batang coklat (WBC). Penghambatan makan pada WBC
ditandai dengan penurunan ekskresi WBC dari perlakuan kontrol hingga
konsentrasi ekstrak daun T. diversivolia tertinggi yaitu 7 %. Penghambatan
aktifitas makan ini diduga disebabkan oleh adanya senyawa akaloid, flavonoid

dan tannin yang terkandung dalam daun T. diversifolia (Mokodompit et al., 2013).

Pengaplikasian ekstrak metanol daun T. diversivolia dengan konsentrasi 1 % dapat
menimbulkan efek racun lambung dan racun kontak yang efektif terhadap larva
lalat Chrysomya bezziana hingga dapat menyebabkan kematian. Larvalalat C.
bezziana yang diberi ekstrak metanol daun T. diversivolia akan mengalami ggjaa
penurunan bobot pupa (Wardhana and Diana, 2014). Ekstrak air daun T.

diversivolia pada konsentrasi 4 mg.|* akan bersifat toksik terhadap kutu putih



(Aleurodicus dugesii) sebagai racun kontak dengan nilai LCso 3,192 mg.I*. Pada
konsentrasi rendah 0,5 mg.I* dapat berfungsi sebagai repelan (Widyastuti et al.,
2018). Ekstrak daun T. diversivolia dengan konsentrasi 7,5 % dapat mematikan
85,55 % serangga kelompok Coleoptera yaitu Callosobruchus maculatus dalam

waktu 72 jam (Pengihutan et al., 2016).
2.4 Cendawan (Metarhizium anisopliae)

Pengendalian hayati adalah pengendalian yang memanfaatkan agen pengendali
untuk mengendalikan populasi suatu hamatanaman. Agen pengendali hayati
terdiri dari 3 kelompok utama yaitu predator, parasitoid dan patogen serangga.
Patogen serangga mulai diketahui dapat menjadi agen pengendalian hayati sejak
tahun 2700 SM karena ditemukan |ebah madu (Aphis melifera) dan ulat sutra
(Bombyx mori) yang terinfeksi penyakit di Cina. Mikroorganisme yang dapat
digunakan menjadi patogen serangga adal ah bakteri, virus, protozoa, jamur dan
riketsia. Adabeberapaciri-ciri yang harus dimiliki mikroorganisme agar dapat
bekerja secara efektif, yaitu : (1). Memiliki kekhususan inang; (2). Laju
perkembangbiakan tinggi; (3). Mudah dipelihara dan dikembangbiakan; (4).
Mempunyai daya adaptasi yang baik terhadap iklim dan niche hama sasaran

(Sudarsono, 2013).

Salah satu jenis cendawan adalah M. anisopliae. Konidia M. anisopliae memiliki
ukuran 1,6 x 7,8 urn. Pengaplikasian cendawan M. anisopliae pada wereng
batang coklat (WBC) dapat menginfeksi dan menyebabkan kematian pada WBC.
Tubuh WBC yang terinfeksi dapat menjadi sumber inokulum dan menyebar ke

seranggalain bilaterjadi kontak dan didukung oleh kondisi lingkungan (suhu dan



kelembaban) yang cocok untuk pertumbuhan M. anisopliae. Cendawan M.
anisopliae pada tubuh WBC yang terinfeksi banyak ditemukan pada bagian
abdomen, kaki dan mata (ace). Dosis minimal yang paling mematikan WBC
adalah 5 x 10™ konidia/ha dan semakin banyak jumlah konidianya maka akan
semakin baik pula (Suryadi and Kadir, 2007). Pengaplikasian cendawan M.
anisopliae terhadap ulat grayak (Spodoptera litura F.) menunjukan persentase
kematian 100% pada konsentrasi 10%/ml. Tubuh larva S litura yang terinfeksi M.
anisopliae akan mengalami perubahan warnamenjadi hitam, menciut dan

mengeras (Tobing et al., 2015).
2.5 Indeks keragaman Shannon-Wiener (H’)

Dari berbagai teknik pengendalian tersebut dapat menimbulkan dampak yang
berbeda-beda terhadap keadaan agroekosistem. Pengaruh teknik pengendalian
hama terhadap suatu agroekosistem dapat diketahui dengan mengamati jenis-jenis
dan kelimpahan artropoda non-target. Kemudian indeks keragaman jenis dihitung
menggunakan rumus indeks keragaman Shannon-Wiener (Basmi, 1999 dalam

Fachrul, 2007), dengan rumus sebagai berikut :

S
H = — Z Pi InPi
t=1

Keterangan:

H’ = Indeks keragaman Shannon-Wiener
Pi =ni/N

ni = Jumlah individu jenis ke-i

N = Jumlah total individu

S = Jumlah genera



Kriterianilai indeks keragaman Shannon-Wiener (H’) adalah sebagai berikut:

H'<1 = keragaman rendah
1< H <3 =keragaman sedang
H >3 = keragaman tinggi
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[11. BAHAN DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai Desember 2017. Bertempat di
K ebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Lampung yang terletak di Desa
Muara Putih, Kecamatan Natar, Kabupaten Lampung Selatan dan di Laboratorium

Proteksi Tanaman Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah patok bambu, plastik
sampel, plastik mika, nampan, blender, jerigen, gelas ukur, rotary evaporator,
saringan santan, kertas whatman, corong, kain tipis (saringan tahu), gunting,
koran, masker, gelas ukur 1000 ml, gelas ukur 5000 ml, gelas ukur 10 ml, toples
kaca, LAF (Laminar Air Flow), cawan petri, jarum ose, bor gabus, bunsen,
timbangan analitik, plastik tahan panas, autoklaf, plastik wrape, panci, tabung
erlenmayer, alat tulis, kompor, ember bervolume 15 liter, sprayer bervolume 2
liter, kuas, ember berdiameter 13,5 cm, stik bambu, skop, botol sampel, kertas
label dan saringan. Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
minyak goreng, pestisida sintetik berbahan aktif klorpirifost+sipermetrin, pestisida

sintetik berbahan aktif lambda sihalotrin, daun kipahit (Tithonia deversifolia),
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methanol 98%, aquades, biakan Metarhizium anisopliae, alkohol 70%, spirtus,

media PSA (Potato Sucrose Agar), perekat pestisida, deterjen cair dan air.

3.3 Metode Penelitian

Rancangan penelitian ini disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) yang
terdiri dari 6 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diaplikasikan yaitu P1 =
aplikasi insektisida sintetik berbahan aktif klorpirifos+sipermetrin; P2 = aplikasi
insektisida sintetik berbahan aktif lambda sihaotrin; P3 = aplikasi insektisida
nabati (T. deversifolia); P4 = aplikas jamur entomopatogen (M. anisopliae); P5 =
penerapan perangkap plastik mika berminyak; P6 = kontrol. Setelah dilakuakan

pengacakan diperoleh hasil seperti yang tertera pada Gambar 1.



U3 55em U2

Ul

P1U3 P5U2
55cm
P2U3 P2U2
525 cm
P6U3 |475 | P42
cm
P5U3 P32
P3U3 P1U2
P4U3 P6U2

2000 cm
Tanaman Tanaman
Singkong Jagung

P4U1

P6U1

P2U1

P3U1

P1U1

P5U1

Gambar 1. Tataletak petak percobaan

Keterngan : U1 = Ulangan 1; U2 = Ulangan 2; U3 = Ulangan 3; P1 = aplikasi
insektisida sintetik berbahan aktif klorpirifost+sipermetrin; P2 =
aplikasi insektisida sintetik berbahan aktif lambda sihalotrin; P3 =
aplikasi insektisida nabati (Tithonia deversifolia); P4 = aplikasi
cendawan (Metarhizium anisopliae); P5 = penerapan perangkap
plastik mika berminyak; P6 = kontrol

Jarak tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah (75 x 25) cm sehingga

13

jumlah tanaman jagung pada setiap petak percobaan adalah 133 tanaman. Sampel

artropoda yang diamati berasal dari permukaan tanah dan tajuk tanaman pada

Agroekosistem tanaman jagung. Artropoda padatgjuk tanaman diamati secara

langsung pada 10 sempel tanaman disetiap petak percobaan. Sampel pada setiap

petak percobaan dipilih dengan menggunakan program random. Pengamatan

artropoda permukaan tanah diamati dengan menggunakan bantuan pifall trap
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untuk mendapatkan sampel artropoda pada setiap petak percobaan. Pada setiap
petak percobaan dipasang 1 buah pitfall trap, sehingga jumlah seluruh pitfall trap
yang digunakan adalah 18 buah. Pitfall trap diletakkan pada setiap petak

percobaan seperti pada Gambar.2.

Bl B2 B3 B4 B5 B6 B7

Pitfall trap

Gambar 2. Letak pitfal trap di petak percobaan
Keterangan : B1 = Baris tanaman pertama; B2 = Baris tanaman kedua; B3 = Baris
tanaman ketiga; B4 = Baris tanaman keempat; B5 = Baris tanaman
kelima; B6 = Baris tanaman keenam; B7 = Baris tanaman ketujuh

3.4 M ekanisme Pelaksanaan Perlakuan

Pengaplikasian teknik pengendalian dilakukan menggunkan hand sprayer dengan
volume 2 liter yang sebelumnyatelah dikalibrasi. Pengaplikasian teknik
pengendalikan dilakukan pada bagian tajuk tanaman. Pengaplikasian dilakukan
sebanyak 2 kali, yaitu pada usia tanaman 46 HST (hari setelah aplikasi) dan 89

HST (hari setelah aplikasi). Pengamatan artropoda pada tajuk tanaman dilakukan
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1, 2, 3HSA (hari setelah aplikasi) dan 1, 2 MSA (minggu setelah aplikasi) kedua.
Pengamatan Artropoda pada permukaan tanah dilakukan 1,2, 3 HSA (hari setelah
aplikasi), 1,2,3,4,5,6 MSA (minggu setelah aplikasi) pertamadan 1,2, 3 HSA

(hari setelah aplikasi), 1, 2 MSA (minggu setelah aplikas) kedua.

3.5 Persiapan Perlakuan dan Pitfall Trap

Berikut adalah proses yang dilaksanakan untuk persiapan perlakuan dan pitfall

trap yang akan digunakan dalam penelitian ini.

3.5.1 Pestisida nabati (Tithonia diversivolia)

Gambar 3. Tanaman Tithonia diversifolia yang berada di laboratorium proteksi
tanaman Universitas Lampung

Berdasarkan Wardhana and Diana (2014), pengekstarakan daun kipahit (T.

diversivolia) dilakukan dengan metode meserasi. Daun kipahit (T. diversivolia)
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diperoleh dari laboratorium HPT (hama penyakit tanaman) Universitas Lampung.
Daun yang telah terpisah dari tangkainnya dikeringkan dalam ruangan dan hanya
diangin-anginkan, sehingga tidak terpapar sinar matahari secaralangsung. Hal ini
dilakuakan untuk menjaga kandungan di dalam daun kipahit (T. diversifolia).
Pengeringan ini berlangsung kurang lebih 14 hari yaitu sampai daun hancur jika

diremas-remas.

Daun yang telah kering dapat dihal uskan dengan menggunakan blender sampai
menjadi bubuk halus. Bubuk daun kipahit (T. diversifolia) direndam dengan
larutan methanol 98 % selama 48 jam sampa membentuk larutan homogen.
Perbandingan yang digunakan yaitu setiap 1 kg daun tanaman kipahit (T.
diversifolia) direndam dalam 6 | methanol 98%. Larutan yang telah didapatkan
selanjutnya akan disaring menggunakan kertas whatman. Kemudian larutan akan
diekstraksi menggunakan alat rotary eveporator selama 50 menit, sehingga
menghasilkan pasta yang sangat kental. Pengekstrakan ini dilakukan dengan suhu

45°C dan kecepatan berputar 130 rpm.

3.5.2 Cendawan (Metarhizium anisopliae)

Jamur entomopatogen yang digunakan dalam penelitian ini adalah jamur M.
anisopliae. Berikut adalah prosedur yang dilakukan dalam perbanyakan

cendawan M. anisopliae :

Perbanyakan jamur M. anisopliae dilakuan dengan menggunkan media PSA
(potato sucrose agar). Bahan-bahan yang digunakan dalam setiap pembuatan 1

liter PSA adalah 200 g kentang, 20 g gulapasir , 20 g agar-agar batang dan 1 liter
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aquadest. Kentang yang telah disediakan kemudian direbus di dalam panci yang
telah diis dengan aquades untuk mendapatkan ekstraknya. Ekstrak kentang
kemudian dimasukkan ke dalam erlemeyer dan di tambahkan dengan gula pasir

dan agar-agar yang telah ditimbang sebelumnya.

Erlemeyer yang berisi ekstrak kentang, gula dan agar dimasukkan ke dalam
autoklaf selama 15 menit dengan suhu 121°C dan tekanan 1 atm. Sebelum
diautoklaf, tabung erlemeyer tersebut ditutup dengan menggunakan alumunium
foil dan dibungkus didalam plastik tahan panas. Setelah itu erlemeyer dikeluarkan
dari autoklaf. Jikasuhu larutan telah tidah terlalu panas, maka dapat dituangkan
kedalam cawan petri yang telah disterilkan. Penuangan mediaini dilakukan di
dalam LAF (laminar air flow), hal ini dilakukan untuk memperkecil kemungkinan

terjadinya kontaminan pada media PSA.

Isolat cendawan M. anisopliae berasal dari Laboratorium Terpadu, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung kemudian diremajakan pada media PSA (Potato
Sucrose Agar) dalam ruang steril (Laminar Air Flow). Peremgjaan dilakukan di
Laboratorium Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung. Perbanyakan cendawan M. anisopliae menggunakan media jagung
giling. Jagung giling dimasak hingga setengah matang dengan cara dikukus.
Kemudian jagung didinginkan dan diberi antibiotik untuk mencegah pertumbuhan

bakteri.

Jagung yang telah dingin dimasukkan ke dalam plastik tahan panas sebanyak 100
glalu plastik dilipat rapat. Selanjutnya mediajagung diautoklaf selama 20 menit

pada suhu 121°C dengan tekanan 1 atm. Kemudian jagung diangkat dan
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didinginkan dalam ruang steril (Laminar Air Flow) untuk kemudian dilakukan
perbanyakan cendawan M.anisopliae yang sebelumnyatel ah diremajakan pada
media PDA. Perbanyakan cendawan M. anisopliae dilakukan di Laboratorium
Hama dan Penyakit Tanaman, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.
Cendawan M. anisopliae diinkubasi selama 2 minggu untuk selanjutnya dapat

digunakan dalam pengendalian hama tanaman.

3.5.3 Mekanik

Perlakuan mekanik dilakukan dengan mengguanakan plastik mika bening yang
dipotong dengan ukuran panjang 2,5 meter dan lebar 0,5 meter. Selain itu, yang
dibutuhkan dalam perlakuan mekanik ini adalah minyak goreng (minyak bekas).
Minyak ini berfungsi sebagai perekat yang akan dioleskan dipermukaan atas

plastik mika.

3.5.4 Insektisida sintetik berbahan aktif klor pirifost+sipermetrin

Merek dagang insektisida berbahan aktif klorpirifos+sipermetrin yang digunakan
adalah Starban 585 EC. Insektisidaini didapatkan dari toko insektisida atau toko

bahan kimia yang ada di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.

3.5.5 Insektisida berbahan aktif lambda sihalotrin

Merek dagang insektisida berbahan aktif lambda sihalotrin yang digunakan adalah
Matador 25 EC. Insektisidaini didapatkan dari toko insektisida atau bahan kimia

yang ada di Kecamatan Natar Kabupaten Lampung Selatan.
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3.5.6 Perlakuan kontrol

Perlakuan kontrol diberikan perlakuan dengan menyemprotkan air.

3.5.7 Pitfall trap

Pitfall trap adalah sebuah aat yang dirancang sedemikian rupa agar dapat

memerangkap artropoda permukaan tanah yang berukuran kecil. Perangkap ini
terdiri dari atap mika berukuran (25 x 25) cm, tiang bambu sebagai penyangga
atap dengan panjang 18 cm, ember yang memiliki diameter mulut 13,5 cm dan
larutan ditergen 1 %. Untuk dapat memperangkap artropoda permukaan tanah

setigp komponen disusun seperti pada Gambar 3.

Plastik mika

Permukaan tanah T

L y I Tiang
< >
o 25em penyangga

17 cm{ 13,._3{cm —Ember
= Larutan ditergen1 %

Gambar 4. Sketsa pitfaal trap yang dipasang pada setiap petak percobaan

Daam pemasangan pitfall trap, ember harus dipasang sejgjar dengan permukaan

tanah, hal ini dilakukan agar artropoda tanah tidak menyadari keberadaan
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perangkap. Di dalam ember yang telah terpasang diberi larutan ditergen 1 %

sebanyak 100 ml pada setiap pitfall trap.

3.6 Variabel Pengamatan

Variabel pengamatan dalam penelitian ini diantaranya yaitu jenis-jenis dan
kelimpahan artropoda non-target permukaan tanah yang terperangkap pitfall trap
pada tanaman jagung. Pengamatan jenis-jenis dan kelimpahan artropoda non-
target pada tajuk tanaman jagung. Kemudian indeks keragaman diduga dengan

menggunakan indeks keragaman Shannon-Wiener (H).



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. Aplikas teknik pengendalian wereng jagung menggunakan insektisida sintetik
berbahan aktif |ambda sihalotrin dan klorpirifos+sipermetrin dengan
konsentrasi 2 ml/I memiliki kelimpahan artropoda non-target pada tajuk
tanaman jagung yang lebih rendah dibandingkan teknik pengendalain
insektisisda nabati Tithonia diversifolia, cendawan Metarhizium anisopliae
dan teknik pengendalian mekanik(plastik mika berminyak).

2. Aplikas beberapateknik pengendalian wereng jagung tidak mempengaruhi
keragaman artropoda permukaan tanah dengan nilai indeks keragaman
Shannon-Wiener (H’) yang dimiliki pada setiap perlakuan berkisar antara
1,03-1,85 yang tergolong dalam kriteria sedang.

3. Keimpahan artropoda non- target permukaan tanah tertinggi pada aplikasi
ekstrak daun kipahit (T. diversifolia) dengan konsentrasi 3ml/I yaitu sebanyak
4451 ekor/3 pitfall trap dan yang terendah pada aplikasi insektisida sintetik
berbahan aktif klorpirifos dan sipermetrin 2 ml/l yaitu sebanyak 2375 ekor/3

pitfall trap.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian ini disarankan untuk melakukan pengujian lebih lanjut
mengenai konsentrasi insektisida sintetik, ekstrak daun T. diversifolia dan
cendawan M. anisopliae yang paling efektif mengendalikan hama wereng jagung

dan paling rendah daya bunuhnya terhadap artropoda non-target.
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